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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian ini merupakan langkah-langkah penelitian
R&D yang telah dihubungkan dengan proses produksi film pendek fiksi. Berikut
merupakan model konseptual yang telah disesuaikan:
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Model Konseptual Film Pendek Fiksi sebagai Strategi Dakwah
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Berdasarkan model konseptual di atas, maka langkah-langkah yang
dilakukan dalam produksi film pendek fiksi sebagai strategi dakwah mengikuti
langkah-langkah penelitian R&D menurut Sugiono adalah sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah

Potensi yang didapat oleh penulis untuk penelitian ini adalah peluang serta
kesempatan bagi mahasiswa khususnya di jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam untuk berkembang memanfaatkan teknologi yang sudah semakin canggih.
Film yang sudah meluas dimana-mana menjadi pilihan yang tepat untuk dijadikan
sebagai media dakwah. Bukan sebagai penikmat belaka, seharusnya mahasiswa
KPI mampu untuk menjadi pembuat. Dengan ilmu broadcasting yang dipelajari di
bangku perkuliahan, mahasiswa dapat mempraktekannya ke dalam bentuk sebuah
karya yaitu film yang mereka buat sendiri sebagai media baru dalam berdakwah
bagi mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam.

Masalah yang ditemukan penulis dari potensi diatas adalah kurangnya
ilmu tentang film dan bagaimana cara membuat film yang sesuai dengan
aturannya.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah melalui proses
wawancara. Setelah melakukan pertimbangan pada potensi dan masalah, penulis
mendapatkan empat pertanyaan utama yang dipertanyaan kepada 4 perwakilan

mahasiswa dari tahun 2014-2017.
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Pada pertanyaan adakah materi yang berhubungan dengan audio visual,
semua responden sepakat menyatakan ada. Kemudian saat ditanya apa saja
pembelajaran yang didapatkan dari materi tersebut, 1 diantaranya menjawab tidak
ada, 2 lagi menjawab hanya sedikit karena terlalu banyak teori kurang praktek dan

1 menjawab lupa.

Kemudian pada pertanyaan selanjutnya tentang adakah ada praktek
membuat film, semua responden lagi-lagi sepakat berkata ada. Namun saat
ditanya apakah mahasisawa mengetahui bagaimana proses pembuatan film, hanya
1 dari 4 yang menjawab tahu. Pertanyaan tambahan diajukan bagi responden yang
menjawab tahu tentang apakah sudah sesuai atau mendekatikah praktek
pembuatan film mahasiswa dengan kaidah pembuatan film yang seharusnya, ia

menjawab tidak.

Pertanyaan selanjutnya tentang hasil dari film yang sudah dibuat apakah
pernah bertemu dengan penonton yang lebih luas, hanya 1 dari 4 yang menjawab
pernah dan diputarkan di sekolah dasar bersama anak, orang tua, dan guru di

sekolah tersebut.

Pertanyaan terakhir tentang tindak lanjut pada film yang telah dibuat,
hanya 1 yang menjawab di upload di YouTube. 1 menjawab masih tersimpan di

laptop dan 2 menjawab tidak ada bahkan filenya sudah tidak tahu berada dimana.

Mendengar jawaban tersebut, penulis kemudian mempertanyakan kembali
tentang pengetahuan responden mengenaifilm yang seharusnya menjadi

perkembangan baru dalam berdakwah pada mahasiswa Komunikasi Penyiaran
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Islam. Akhirnya, kesimpulan yang bisa penulis dapatkan dari hasil wawancara
untuk keperluan pengumpulan data ini adalah bahwa banyak dari mahasiswa yang
perlu mempelajari kembali tentang bagaimana proses membuat film yang sesuai

dengan aturannya.

3. Desain Produk

Desain produk adalah rancangan yang dibuat dengan sistematis sesuai
dengan tahap yang disepakati secara umum dalam produksi film. Dalam penelitian
ini proses yang dilalui adalah tahap pencarian dan pengembangan ide sampai
paska produksi.

a. Pencarian lde

Pencarian Ide adalah tahap awal yang terdiri dari ide dasar
(logline/premis), pembedahan karakter (breakdown karakter), sinopsis, point
cerita (treatment), sampai akhirnya menjadi bentuk sebuah naskah/skenario.

1) Ide Dasar

Ide dasar (logline) merupakan garis besar ide dalam sebuah cerita yang
akan dijadikan sebagai film. Logline memiliki rumus vyaitu (Karakter +

Tujuan/Motif x Konflik).

Logline film pendek fiksi:

“Muslimah yang mencari tau tentang kebenaran hadis yang selama ini dianggap

bertentangan dengan apa yang ia lakukan”.
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Tabel 4.1 Ide Dasar dari Desain Produk

Karakter Tujuan/Motif Konflik
Muslimah mencari tau tentang bertentangan dengan apa yang
kebenaran hadis ia lakukan

Setelah ide didapatkan, peneliti mengembangkan ide tersebut dengan
melakukan wawancara ke 10 perempuan secara umum untuk dimintai pendapat
atas beberapa persoalan yang menyangkut perempuan dan berkaitan dengan ide
dasar yang sudah didapatkan sebelumnya. Setelah ide dasar diperkuat dengan
referensi melalui wawancara ke 10 perempuan secara umum, maka ide dasar

berlanjut kepengembangan selanjutnya yaitu pembedahan karakter dalam film.

2) Pembedahan Karakter (Character Breakdown)

Membuat karakter dalam sebuah film fiksi menjadi hal yang wajib
dilakukan sebelum membuat cerita. Meski character breakdown ini tidak selalu
masuk dalam penceritaan dalam film, namun karakter breakdown ini sangat
berguna bagi aktor/aktris untuk mendalami karakter yang akan diperankan
tersebut. Sekaligus memudahkan sutradara untuk selanjutnya mengarahkan

aktor/aktris dalam memahami karakter cerita.

Character breakdown berisi tentang karakter dari sisi fisiologis,
psikologis, dan sosiologis. Breakdown karakter juga memuat informasi dari

karakter lain yang berkaitan kuat dengan karakter utama.
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Tabel 4.2 Format Character breakdown

NO KOMPONEN TERPENUHI TIDAK
TERPENUHI

1. Fisiologis v

2 Psikologis v

3 Sosiologis v

Breakdown Karakter Film Pendek Fiksi: (terlampir)

Terpenuhinya komponen dari pembedahan karakter di atas, maka

dilakukanlah tahap selanjutnya yaitu sinopsis.
3) Sinopsis

Sinopsis adalah sebuah gambaran singkat dari isi cerita atau sebuah naskah

dengan gambaran yang sederhana sesuai dengan urutan atau kronologi ceritanya.

Sinopsis  terbagi menjadi 2, untuk penonton dan untuk tim
produksi/investor. Sinopsis untuk penonton tidak jauh berbeda dari sinopsis novel
yang sering kita temui di belakang buku. Sinopsis ini berisi singkat cerita dari
pengantar sampai menuju konflik tapi tidak menceritakan akhir cerita, hal tersebut

bertujuan untuk membuat penasaran dan akhirnya tertarik untuk menonton film.

Berbeda dengan sinopsis untuk tim produksi/kru dan investor . Sinopsis ini
harus memuat cerita sejak awal sampai akhir namun tidak mendetail seperti di
naskah. Hal ini bertujuan agar tim produksi dan investor mengetahui cerita dalam

film dengan lengkap.
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Sinopsis film pendek fiksi: (terlampir)

4) Point-point cerita (treatment)

Treatment adalah garis besar cerita atau point-point cerita. Dari treatment

inilah biasanya ditentukan alur apa yang akan digunakan dalam pembuatan

naskah.

Treatment film pendek fiksi:

1.

2.

3.

Daneen kecil dan Abah makan dan berbincang di ruang makan.

Tampak kalender tertulis 100 hari Abah.

Ceramah di hp Daneen terhenti dan berganti dering telpon yang ternyata
dari mama Daneen.Daneen meminta maaf karena tidak bisa pulang untuk
peringatan 100 hari abahnya.

Daneen mengikuti kajian rutin bersama para ukhty-ukhty.

Daneen mehadiri pertemuan rapat.

Daneen bertemu dengan ketua. Daneen diminta oleh ketua untuk
menggantikannya mewakili pertemuan antar kampus di salah satu kota
yang berjarak cukup jauh.

Esoknya, Daneen mendapat telpon dari Ketua yang mengingatkan tentang
pertemuan di luar kota.

Daneen di kelas. Daneen mendapatpenjelasan oleh dosen tentang
dilarangnya seorang perempuan bepergian tanpa mahram.

Daneen dibuat gamang atas hadis tersebut. Ketua datang dan menanyakan

kesediaan Daneen berangkat.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Daneen shalat dan berdoa mengharap petunjuk.

Selesai halagah, Daneen menghampiri Ustadzah dan mengajak beliau
berdiskusi perihal hadis yang di ketahui Daneen kemarin. Ustadzah
menawarkan Daneen untuk menyediakan waktu untuk mengamati teman
wanitanya dengan bermacam latar belakang. Lalu menemui beliau kembali
setelah penawaran itu terlaksana. Daneen pun bersedia..

Terdapat telpon lagi dari ketua yang kembali mengingatkan Daneen.
Besoknya Daneen menemui Tania teman hijrahnya untuk mengembalikan
buku. Daneen bertanya pada Tania perihal dirinya yang jarang terlihat
selain di kelas. Tania memaparkan bahwa sebaik-baik tempat perempuan
adalah rumahnya.

Setelah mendengar pemaparan dari Tania, Daneen berjalan dengan
murung dan lesu. Daneen merasa takut dengan apa yang dilakukannya
selama ini adalah salah.

Terdengar dering chat handphone Daneen. Chat yang baru masuk dari
ketua, masih mengingatkan Daneen tentang ke luar kota. Daneen tampak
serba salah.

Daneen bertemu dengan kak Rina. Daneen menanyakan perihal
perempuan keluar rumah pada kak Rina. Usai mendapat pandangan kak
Rina tentang menjadi manusia yang bermanfaat, Daneen pun mendapat

semangatnya kembali.
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17. Di parkiran, Daneen bertemu dengan shofia teman lamanya. Shofia pun
mengajak Daneen untuk ngumpul dengan teman-temannya yang juga
teman Daneen.

18. Daneen sangat terkejut saat melihat Shofia yang berpakaian dan
berkerudung panjang itu dengan mudahnya bercanda dengan teman laki-
lakinya sambil mencubit dan memukul.

19. Saat tersisa Daneen dan Shofia saja, Daneen pun menyempatkan diri untuk
bertanya dengan Shofia rasa keheranannya tersebut.

20. Daneen pulang dengan perasaan gamang. Dering telpon berbunyi dari
ketua. Daneen yang masih gamang itu tidak menghiraukan telpon ketua.

21. Besoknya Daneen bertemu Ustadzah dan menceritakan kegamangannya.
Daneen meragukan hadis yang ia dengar kemarin bisa digunakan di zaman
yang serba modern ini. Ustadzah lalu memberikan penjelasan kepada
Daneen.

22. Daneen yang berada di kamar mendapat telpon masuk dari ketua. Ketua
masih mempertanyakan kesediaan Daneen untuk berangkat ke luar kota.
Lalu Daneen menjawab.

5) Naskah

Naskah adalah sebuah tulisan dari rangkaian cerita yang menguraikan
urut-urutan adegan, tempat, keadaan, dan dialog, yang disusun secara mendetail

dalam konteks struktur dramatik untuk menjadi acuan dalam proses produksi.



71

Sebelum naskah menjadi bentuk final draft, naskah terlebih dahulu

diajukan kepada satu orang ahli bidang penulisan naskah untuk di validasi.

4. Validasi Desain

Validasi desain ini dilakukan pada 11 September 2019 dengan
menyerahkan hasil naskah yang telah ditulis peneliti kepada validator ahli

penulisan naskah dengan hasil validasi desain sebagai berikut:

Tabel 4.4 Validasi Desain

TIDAK
NO KOMPONEN REVISI REVISI KETERANGAN
Penulisan
1. Font Naskah \ Sudah sesuai aturan
2. Sampul Naskah \ Sudah sesuai aturan
3. Nomor Scene \ Sudah sesuai aturan
4. Scene Heading \ Sudah sesuai aturan
1 5. Nama Karakter \ Sudah sesuai aturan
6. Deskripsi Visual \ Sudah sesuai aturan
7. Petunjuk Suara \ Sudah sesuai aturan
8. Pengucap Dialog \ Sudah sesuai aturan
9. Dialog \ Sudah sesuai aturan
10. Continued N Sudah sesuai aturan
Penceritaan
1. Deskripsi \ Cukup jelas
2 2. Dialog \ Terlalu panjang
3. Karakterisasi \ Cukup jelas
4. Struktur Dramatik \ Kurang jelas
Komentar/Saran:

1. Tidak setiap scene perlu ada dialog
2. Scene yang tidak mendukung karakter bisa dihapus saja
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Pada komponen di atas, revisi tidak dilakukan pada bagian yang sudah

sesuai dengan aturan dan sudah dianggap cukup jelas. Sedangkan revisi dilakukan

karena terdapat bagian khususnya pada dialog yang masih dianggap terlalu

panjang. Revisi juga dilakukan pada bagian yang dianggap kurang jelas dan

dianggap tidak perlu. Dari kekurangan komponen di atas, maka dilakukan revisi

desain.

5. Revisi Desain

Revisi yang dilakukan dalam validasi desain yang telah dilakukan bersama

satu orang ahli dalam penulisan naskah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Revisi Desain

NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
3. EXT. TEMPAT KAJIAN -
PAGT
Daneen Dberjalan memasuki
sebuah pondok apung. 3. EXT. TEMPAT KAJIAN
DANEEN - PAGI
Assalamu’alaikum.. Suasana Kajian. Daneen
UKHTY-UKHTY tampak sedang memperhatikan
1 Wa’alaikumussalam ustadzah vyang menjelaskan
warahmatullah.. tentang batas aurat
Daneen dan para ukhty pun | perempuan.

berjabat tangan dan saling
merangkul sambil

tersenyum.
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7. INT. KAMAR DANEEN -
MALAM
Daneen berbaring dan asik
membuka layar handponenya
dengan tampilan video-
video Ust Adi Hidayat
tentang hijrah. Daneen

lalu mengklik video dengan
judul “Apa itu Hijrah”.
UST ADI HIDAYAT (V.O)
Hijrah itu berpindah
keadaan pada yang lebih
baik menurut Allah. Jadi
hijrah itu, bukan
menghadirkan simbol atau
Ya,
Ingat ! Kalau tempat antum
tidak lebih baik dalam
pandangan Allah, berarti
disitu bukan hijrah. Orang
arab menyebutnya Itigol
(cuman pindah) .
Atau maaf, berhijrah cuman
menggunakan simbol.
sekarang ganti pakaian dia
sudah hijrah, tapi
kelakuan tidak hijrah.
Siapa yang mau berhijrah
dengan lebih baik kemudian

sekedar pindah tempat.

Kalau

masih hidup dia. Belum
tiba waktu

meninggalnya.Satu kata

Allah,

anugerah kelapangan dalam

Saya akan beri

jiwanya. Yang kedua, kalau
dia bersabar dalam
hijrahnya, Saya berikan

risky yang berlimpah.

7.INT.

MALAM
Daneen Dberbaring dan
membuka handponenya
dengan tampilan video-video
Ust Adi
hijrah.

KAMAR DANEEN -

asik
layar

Hidayat
Daneen

tentang

lalu
mengklik video dengan Jjudul
“Mahram”.
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10.EXT. PARKIRAN -
STIANG
Bapak dosen berjalan
membawa map absen dan
beberapa buku. Daneen

menghampiri bapak dosen.
DANEEN
Bapak, maaf pak. Ulun
handak betakun pak.
Tadi bapak menjelaskan
tentang dilarangnya
perempuan bepergian tanpa
mahram. Maksudnya kayapa
pak? Kalaunya kayatu,
bearti...

Islam itu mengekang
perempuan pak ai
BAPAK DOSEN
Kada Daneen, kada kaytu
memahaminya. Islam itu
hanya ingin menjaga
perempuan. Kadanya Islam
mengekang, malah Islam tu
sangat memuliakan
perempuan.

Nahh ngomong-ngomong
perempuan, Daneen ni
biasanya selalu umpat
kajian akhwat pagi jum’at
kalo ? Coba am Daneen
takunkan lawan
ustadzahnya. Bapak rasa,
ada baiknya pembahasan ini
dibahas oleh sesama
perempuan. Karna
permasalahannya lebih
dekat dan sama-sama saling
merasakan posisi sebagai
perempuan.

dihilangkan
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21.INT. RUMAH SOFIA - 20.EXT. TERAS RUMAH
MALAM SOFIA - MALAM
4 Sofia membawakan segelas Sofia membawakan segelas
teh untuk Daneen. teh untuk Daneen.
19.INT. CAFE - SORE
Daneen dan Sofia masuk ke
20.INT. KANTIN - SORE dalam Café dan menyapa
5 Daneen terdiam heran | teman-temannya. Daneen dan
menatap kedepan, melihat | Sofia tampak asik Dbicara
Sofia dan teman lelakinya. | dan tertawa. Tiba-tiba,
Daneen terdiam heran
menatap kedepan, melihat
Sofia dan teman lelakinya.
6 25.INT. RUANG TAMU -
PAGT 24 .INT. KAMAR - PAGI
) Alarm berbunyi.
Alarm berbunyi,

Setelah revisi desain dilakukan, maka naskah telah menjadi final draft.
Naskah film pendek fiksi yang telah diberi judul Daneen ini adalah sebagai

berikut: (terlampir)

Setelah naskah Daneen telah menjadi final draft, kemudian peneliti
melanjutkan tahapan dari pembuatan film pendek fiksi Daneensebagai strategi

dakwabh tersebut ke tahap pra produksi.

b. Pra Produksi

Praproduksi terdiri dari perekruitan kru, breakdown naskah, pembuatan
shot list, budgeting, hunting lokasi, casting,reading & reharsals, recce, serta

photoboard.
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Tabel 4.3 Komponen Pra Produksi

. Tidak
No Komponen Terpenuhi Terpenuhi Keterangan
1 | Perekruitan Kru v
2 | Breakdown Naskah v dllakukank(r)ljeh semua
3 | Pembuatan shot list Vv dilakukan oleh kepala
departemen kamera
4 | Budgeting y dilakukan oleh
produser
5 | Hunting Lokasi v dllakgkan oleh
manajer lokasi
6 | Casting y dllgkukan oleh_
kordinator pemain
7 | Reading & Reharsals v dilakukan oleh .
sutradara dan pemain
Tidak semua pemain
8 | recce y hadir, peran
sementara digantikan
oleh kru
9 | photoboard y dibuat oleh kepala

departemen kamera

Pada komponen yang telah terpenuhi tersebut, maka langkah selanjutnya

dapat dilakukan. Langkah selanjutnya pada pembuatan film pendek fiksi Daneen

adalah tahap produksi atau yang dikenal dengan proses shooting.

c. Produksi

Produksi dilakukan selama 5 hari pada bulan September 2019. Produksi

atau yang dikenal dengan proses shooting ini menjadikan naskah sebagai

pedoman dalam proses pengambilan gambar. Pada produksi film ini ada 5 lokasi

yang kampus UIN Antasari, café, masjid raya sabilal muhtaddin, rumah Daneen
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besar dan rumah Daneen kecil. Detail dari setiap lokasi ada 12 bagian. Artinya

terdapat 12 kali perpindahan set (untuk alat dan properti).
Adapun detail lokasi tersebut yaitu:

Tabel 4.6 Detail Lokasi

NO LOKASI DETAIL
1 Kamar Daneen
Rumah Daneen Besar : i
2 Sekaligus Rumah Sofia
3 Rumah Daneen Kecil Meja Makan
4 Ny ) ) Tempat Kajian
Mesjid Raya Sabilal Muhtaddin _
5 Taman Kajian
6 Cafe PLATTER
7 Ruang Kelas
8 Koridor Kelas
9 Ruang Rapat
Kampus :
10 Parkiran
11 Taman Kampus
12 Jalanan

Naskah dalam shooting merupakan pedoman yang wajib untuk
dilaksanakan. Meskipun tidak harus sesuai urutan, namun setiap urutan perlu tetap

dilaksanakan.
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Adapun detail pelaksanaan produksi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Pelaksanaan Produksi

SCENE

NASKAH

TER-
LAKSANA

TER-
LAKSANA
TAPI
TIDAK
LENGKAP

TIDAK
TER-
LAKSANA

KETERANGAN

INT.
MEJA
MAKAN -
SORE

INT.
KAMAR
DANEEN
— SUBUH

Adegan tampak jam
dan foto dihilangkan
karena ART nya
tidak ada

EXT.

TEMPAT
KAJIAN
- PAGI

EXT.
KORIDOR
KELAS -
PAGI

INT.
RUANG
RAPAT -
SORE

EXT.
PARKIRA
N_
SORE

INT.
KAMAR
DANEEN
- MALAM

Adegan di scene 7
digabung ke adegan
scene 8

INT.
KAMAR
DANEEN
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- PAGI

INT.

KAMAR
DANEEN
- PAGI

10

EXT.
KORIDOR
KELAS -
SIANG

11

INT.
KAMAR -
MALAM

12

EXT.

TEMPAT
KAJIAN
- PAGI

13

EXT.

TAMAN
KAJIAN
- PAGI

14

INT.
KAMAR -
SORE

15

EXT.
KELAS -
PAGI

16

EXT.
KORIDOR
KELAS -
SIANG

17

EXT.

TAMAN
KAMPUS
— SORE

Adegan DIPING
diganti jadi
pertemuan di depan
perpus.

18

EXT.
PARKIRA
N_
SORE

19

INT.
CAFE -
SORE
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INT.
RUMAH \/
SOFIA -
MALAM

20

INT.
21 KAMAR - N
MALAM

EXT.
22 TAMAN - N
PAGT

EXT.
23 JALANAN N
- PAGI

INT.
24 KAMAR — N
PAGI

d. Paska Produksi

Paska produksi adalah proses editing. Editing terbagi menjadi 2 proses

secara umum yaitu editing offline dan editing online.

Editing Offline adalah proses memotong dan merangkai gambar. Dari
video mentah sebanyak 264 slate (video yang diambil) 24 scene dengan total 83
shot ini kemudian dipilih gambar dan suara terbaik yang kemudian dipotong dan
disesuaikan dengan kebutuhan cerita. Pada editing offline ini, durasi cerita yang
telah di potong dan dirangkai sesuai naskah adalah 45 menit 28 detik. Durasi pada
editing offline memang terkesan lebih panjang karena video tidak dipotong
mentok sesuai kebutuhan cerita. Hal ini dilakukan untuk memudahkan editing
online agar saat pemolesan gambar dapat menyesuaikan transisi. Setelah proses

editing offline selesai, maka editing dilanjutkan ke editing online.
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Editing Online adalah proses menghias dan memoles. Gambar yang sudah
dipotong dan dirangkai sesuai urutan cerita kemudian masuk ke tahap
penambahan transisi, penambahan suara,dan pewarnaan gambar. Editing ini
dilakukan bergilir. Penambahan transisi merupakan tahap paling awal. Setelah
transisi, barulah suara-suara tambahan seperti dering telpon, dering sms, dan suara
background tambahan untuk motivasi suasana hati, dilakukan. Tahap terakhir dari
editing online adalah pewarnaan gambar. Pewarnaan gambar bukan hanya untuk
memperjelas gambar. Selain itu, pewarnaan juga dapat menyesuaikan dengan
motivasi adegan seperti pada adegan karakter utama dan karakter ketiga dibuat

sedikit kusam dengan motivasi redupnya suasana hati dari karakter utama.

Pada editing online ini, durasi yang tadinya 45 menit 28 detik menjadi
lebih singkat dan padat karena bagian-bagian seperti adegan yang terlalu panjang
dapat dipotong dan digantikan dengan transisi. Durasi setelah editing online

adalah 35 menit 40 detik.

Setelah dilakukan uji coba dan mendapatkan revisi, maka editing
dilakukan kembali menyesuaikan dengan tanggapan dan catatan yang harus
diperbaiki. Pada uji coba produk, revisi dilakukan pada tahap editing dan
mendapatkan hasil berupa pengurangan durasi sampai totalnya menjadi 29 menit
26 detik. Pada uji coba pemakaian revisi kembali dilakukan sehingga durasi

kembali berkurang menjadi 28 menit 04 detik.
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e. Distribusi

Tahap akhir dari proses produksi film pendek fiksi ini adalah distribusi.
Pada tahap ini artinya produksi yang dibuat sudah berbentuk audio visual yang
dapat ditayangkan ke penonton yaitu tiga ahli bidang film, satu dosen bidang
sinematografi, satu dosen bidang media, dua dosen bidang dakwah, dan
mahasiswa Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Dalam penelitian ini, ada 2 proses
yang dilalui sebelum ke produksi masal. Yaitu uji coba produk yang dilakukan
pada 26 November 2019 oleh tiga ahli di bidang film, pada 13 Desember 2019
satu dosen bidang sinematografi, dan pada 1 Januari 2020 bersama satu dosen
bidang media, dan dua dosen bidang dakwah. Setelah uji coba produk dan revisi,
kemudian masuk ke tahap uji coba pemakaian pada 14 Desember 2019 oleh

Mahasiswa Dakwah dan IImu Komunikasi.

B. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan pada 26 November 2019 oleh tiga ahli bidang
film dengan FGD (Focus Group Discusion). Pada 13 Desember 2019 dilakukan
uji ahli bersama 1 dosen bidang sinematografi dengan wawancara. Kemudian uji
coba produk dilakukan lagi pada 1 Januari 2020 bersama satu dosen bidang
media, dan 2 dosen bidang dakwah dengan FGD. Hasil yang diperoleh adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Uji Coba Produk

TIDAK

NO KOMPONEN REVISI REVISI

Naratif

1. Kejelasan Cerita \

1 2. lIsi Cerita N

3. Dialog

Sinematik

\/
4. Karakter N
\/

1. Kejelasan Gambar

Kejelasan Suara

Kestabilan Gambar

Pewarnaan Gambar

b Ead Bl I
2l2]2]2]

Penulisan & Logo

Dakwah

3 1. Kejelasan Makna \

2. Nilai yang disampaikan \

Komentar/Saran:

Adegan yang tidak perlu sebaiknya dihilangkan saja

Suara masih belum stabil, ada yang bervolume tinggi dan ada yang rendah
Warna pada gambar masih bisa diperkuat dengan color grading

Gambar yang masih goyang bisa di stabilkan dengan effect stabilizer
Equipment cukup dengan logo bukan tulisan

Masukkan logo UIN di akhir

Perbaiki lagi simbol copyright

Noook~wnE

Pada komponen di atas, revisi tidak dilakukan pada bagian yang sudah
sesuai dengan aturan dan sudah dianggap cukup jelas. Sedangkan revisi dilakukan
karena terdapat saran dan masukan. Dari saran dan masukan pada komponen di

atas, maka dilakukan revisi produk.
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C. Revisi Produk
Setelah melakukan uji coba produk, maka revisi produk dilakukan.
Adapun revisi produk setelah uji coba produk di atas adalah sebagai berikut:
a. Revisi pada isi cerita

Tabel 4.9 Reuvisi Isi Cerita

SESUDAH REVISI

Adegan dihilangkan

Adegan dihilangkan

Adegan dihilangkan




85

LI

»

4 Adegan dihilangkan
5 Adegan dihilangkan
b. Revisi pada kejelasan suara
Tabel 4.10 Revisi Kejelasan Suara
NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
1
Pada adegan tersebut, suara
ditinggikan
2 Pada adegan tersebut, suara

ditinggikan
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Pada adegan tersebut, suara

3 ditinggikan
c. Reuvisi pada kestabilan gambar
Tabel 4.11 Revisi Kestabilan Gambar
NO SEBELUM REVISI SESUDAH REVISI
.':_gwm / 5
Pada gambar tersebut diberikan effect
1 stabilizer agar gambar menjadi stabil.

Pada gambar tersebut diberikan effect
stabilizer agar gambar menjadi stabil.




d. Revisi pada pewarnaan gambar

Tabel 4.12 Revisi Pewarnaan Gambar
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NO

SEBELUM REVISI

SESUDAH REVISI




e. Reuvisi pada penulisan & Logo
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Tabel 4.13 Revisi Penulisan & Logo

NO

SEBELUM REVISI

SESUDAH REVISI

U
DA FADHILAH

QF PHOTOGRAPHY
AD SYATFUDDIN

PERATOR
MUHAMMA
DEDY SUP

NADAAR
ERLYA ANANDA
GITAANGGRIA

FAIDAD;
H MUHAMMAD MABS ~ABAH DANEEN
MUHALINAD RIF A u N
SRIRAFIKA
REK i

DIRECTOR. THYA UL ALFI MUBAROK
WL YUDA FADHILAH

DIRECTOR PHOTOGRAPHY  MUHAMMAS SYAIFUDDIN
AT MUHAMMAD AMEIN

GAFFER  AHMAD MORA

1T DIREGTOR

AUHAMMAT ARIFIN
UHAMMAT RISKY

WADRGEE & MAKE UP

I
D NUR KR
NA FUIANTT

T
TEMAN-TEMAN

MUHAMMAD

MUHAMMAD b

MUMAMMAD HANAFT
o1

MUHAMIMAD ¥
JERINA FUNANT)

EQUIPVENT

THANKS TO

L
NAB| MUHAMMAD
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D. Uji Coba Pemakaian
Uji coba pemakaian dilakukan pada 14 Desember 2019 kepada Mahasiswa
Dakwah dan Ilmu Komunikasi sebanyak 12 orang. Setelah menonton, dilakukan
Focus Group Discusion (FGD) yang dipandu oleh moderator. Hasil dari uji coba
pemakaian tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Uji Coba Pemakaian

INDI- JAWABAN TIDAK
NO KATOR PERTANYAAN Ya Cukup | Tidak REVISI REVISI
Apakah alur
1 Kejelasan | cerita dapat N N
Cerita diikuti dengan
baik?
9 Kejelasan | Apakah dialog N N
Dialog dapat dipahami?
Apakah
karakter dapat
3 | Karakter | menyampaikan \ \
cerita dengan
baik?
. Apakah gambar
4 ézjr(; Isasfn dapat dinikmati V \
dengan baik?
Kejelasan Apakah_ suara
5 | suara dapat dinikmati \ \
dengan baik?
Adakah ada
Kestabila | gambar yang
6 ; v v
n Gambar | dirasa
menganggu?
7 Pewarnaa | Apakah warna N N
n Gambar | gambar sesuai?
Apakah ada
8 Penulisan | penulisan atau N N
dan Logo | logo yang tidak
sesuai?
Apakah makna
9 | Dakwah | islami sampai \ \
ke penonton?
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Adakah nilai-
nilai yang

didapat setelah v v
menonton?

Komentar/Saran:

=

Durasi kurang panjang

2. Pada adegan simpangan, keraguan dari si karakter ikut dirasakan
penonton

3. Nilai yang disampaikan dapat ditangkap dengan baik, terutama

perempuan yang harus mampu menjaga diri di setiap kondisi apapun

E. Revisi Produk
Revisi produk pada uji pemakaian ini tidak dilakukan karena tidak ada lagi
yang harus direvisi. Pada uji coba pemakaian ini, fokus ditujukan pada nilai
dakwah yang ada di dalam film. Sampainya maksud dakwah dalam film ini
kepada penonton merupakan keberhasilan dari proses pembuatan film sebagai
strategi dakwabh.
F. Produksi Masal
Tahap akhir dari penelitian ini adalah produksi masal yang masih
melingkupi tahap distribusi. Pada tahap ini tidak dicantumkan kapan dan dimana
saja produksi masal ini dilakukan. Hal ini dikarenakan produksi ini bersifat tidak
terbatas dalam pemutaran dimana pun selama atas izin dari peneliti.
Produksi film pendek fiksi Daneen merupakan hak milik peneliti.
Sehingga tidak diperbolehkan memperbanyak/mencopy film ini apalagi

menyebarluaskan melalui media apapun kecuali atas izin dari peneliti terlebih
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dahulu. Hal ini bertujuan karena, film ini akan diputar dan diikutsertakan dalam
festival-festival lokal, nasional, maupun internasional.

Film Daneen diikut sertakan pada Festival Film Pendek Aswaja (FFPA)
NU 2019 yang bersifat Nasional dan berhasil masuk nominasi pada Jum’at 13
Desember 2019. Dari 23 film, Daneen dan 8 film lainnya yang berasal dari
berbagai daerah di Indonesia dinyatakan lolos dan siap masuk tahap penilaian
selanjutnya.

Adapun pengumuman nominasi disampaikan melalui channel YouTube
resmi Aswaja dengan nama ASY’ARI TV:

Tabel 4.15 Nominasi Festival Film Pendek Awaja 2019

Festival Film Pendek Aswaja
2019

2. ENDAH

3. JATUH HIJRAH

4. SENJA

5. SANTI KAMPRET

6. DILEMA DUA DUNIA

Nominasi pada Kategori 7. DUKA DI PENGHUJUNG
FILM TNSPTRA1
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Hal ini menjadi sebuah kebanggaan bahwa film Daneen dapat meluas
disaksikan oleh penonton yang tidak hanya lokal namun juga Nasional. Setelah
penelitian ini, film Daneen tetap akan diikut sertakan pada festival-festival dan

lomba lainnya.

B. Analisis Data

Tahap produksi “tradisional” sebuah konten audio visual (seperti film)
sebenarnya ada 3 yaitu pra produksi, produksi, dan paska produksi. Namun seiring
dengan perkembangan industri film, 3 tahapan produksi itu dikembangkan lagi
menjadi 5 point tahapan produksi.®*'Film Daneen sendiri dibuat berdasarkan 5
point tahapan pembuatan film yang melingkupi pencarian ide (development), pra
produksi, produksi, paska produksi, dan distribusi.

Film cerita pendek atau yang akrab didengar dengan sebutan film pendek
adalah film yang berdurasi tidak panjang dengan cerita yang singkat atau dibawah
60 menit secara teknis.?? Pada film pendek Daneen ini, durasi film tidak lebih dari
60 menit sehingga tepat dikatakan sebagai film pendek.

Penelitian ini mengikuti langkah-langkah R&D menurut Sugiono. Adapun
tahap tersebut melingkupi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian,

revisi produk, dan produksi masal.?® Penelitian dimulai dengan melakukan riset

#cSinema, “Tahapan Produksi Film.”

8 Harahap, Manajemen Produksi, hal 6

# prof.Dr.Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010). Him 408 - 414
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tentang potensi mahasiswa terhadap film, serta masalah apa yang didapat
mahasiswa dalam membuat film yang disebut sebagai proses potensi dan masalah.

Riset yang dilakukan itu, kemudian diperkuat dengan mengumpulkan data
melalui wawancara terhadap pihak terkait, dalam hal ini mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Proses ini
disebut sebagai pengumpulan data.

Setelah potensi dan masalah didapatkan serta pengumpulan data
dilakukan, maka masuklah kepada tahap desain produk yaitu pencarian ide/
development (materi film). Demi kuatnya materi film tersebut, dilakukan
wawancara lagi dengan 10 perempuan secara umum untuk dimintai pendapat
mengenai perempuan menurut pandangan mereka yang kemudian dijadikan
sebagai landasan mengembangkan ide.lde yang telah didapat kemudian
dibicarakan bersama triangle (produser, penulis naskah, dan sutradara) dan
dilakukan pengembangan cerita. Setelah pengembangan ini dibuatlah yang
namanya sinopsis yang selanjutnya dilanjutkan dengan penulisan naskah secara
utuh.

Selanjutnya proses pra produksi. Pada tahap ini dilakukan sejumlah
persiapan pembuatan film, diantaranya meliputi penulisan naskah skenario (final
draft), menentukan jadwal pengambilan gambar, mencari lokasi, menyusun
anggaran biaya, mencari/mengaudisi calon pemeran, mengurus perizinan,
menentukan staf dan kru produksi, mengurus penyewaan peralatan produksi film,

dan juga persiapan produksi.


http://id.wikipedia.org/wiki/Film
http://id.wikipedia.org/wiki/Skenario
http://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
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Pra produksi selesai, lanjut ke proses produksi yaitu tahap dimana semua
materi berupa gambar, suara, dan efek—efek visual yang masih mentah direkam
pada saat syuting. Tahap produksi juga sering dikenal dengan tahap shooting.

Selesainya produksi (shooting) kemudian masuk ke proses paska produksi
yaitu editing. Pada tahap ini dilakukan proses editing yang dimulai dari editing
offline (pemotongan gambar sesuai alur cerita) hingga editing online (penambahan
efek dan transisi). Pada proses ini dapat pula dilakukan color grading untuk
menambah kesan dramatik sesuai dengan kebutuhan film.

Paska produksi selesai maka masuk pada proses akhir yaitu
pemasaran/distribusi. Pada penelitian ini, distribusi dilakukan pada tahap uji coba
produk yaitu pemutaran skala terbatas yang dilakukan bersama ahli yang
kemudian didiskusikan dan direvisi. Setelah dilakukannya revisi, maka uji coba
dilakukan kembali pada skala yang lebih luas yaitu pada mahasiswa dakwah dan
ilmu komunikasi. Tidak sekedar menonton film, pada proses ini juga dilakukan
diskusi terkait materi dan teknis film. Setelah uji coba pemakaian ini, tidak ada
revisi yang dilakukan karena produk telah dianggap layak untuk ditonton dan
dinikmati madii’.

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap produksi masal. Produksi
masal adalah proses dimana film akan diputarkan pada layar alternatif yang bisa
diakses oleh siapa saja atau diikutsertakan pada festival-festival film lokal,
nasional, maupun internasional. Pada penelitian ini, pemutaran pada layar
alternatif belum dapat dilakukan, namun film telah diikut sertakan pada festival

film nasional yaitu Festival Film Aswaja pada November-Februari 2019. Pada
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Desember 2019, Film Daneen diinformasikan telah lolos kurasi (seleksi) dan

masuk sebagai nominasi yang akan dipertimbangkan sebagai pemenang pada

Februari 2020.

Strategi dakwah merupakan suatu cara, taktik, atau siasat yang ditempuh

dai’ untuk mencapai tujuan dakwah. Serangkaian kegiatan produksi film fiksi

pendek Daneen merupakan strategi dakwah. Strategi ini untuk menjawab

tantangan persoalan dakwah konvensional di era digitalisasi-informasi.

Berikut ini pemaparan unsur-unsur dakwah dalam kegiatan dakwah

dengan memproduksi film fiksi pendek Daneen:

1.

2.

Dai’ (Pelaku Dakwah)

Dar’ produksi film fiksi pendek Daneenadalah seluruh kru.
Semakin banyak kru, maka semakinkaya materi dakwah yang
dikembangkan.

Madii’(Mitra Dakwah Atau Penerima Dakwah)

Madi’ film fiksi pendek Daneen adalah para muslim maupun
nonmuslim. Kelebihan audiovisual adalah memudahkan madii’ yang
memiliki kekurangan pendengaran atau penglihatan untuk tetap bisa
mengambil pesan dakwah melalui audio saja atau visual saja.

Méaddah (Materi Dakwah)

Materi Dakwah (maddah ad-da 'wah) adalah pesan-pesan dakwah
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek
dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam Kitabullah

maupun Sunnah Rasul-Nya. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan
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kepada objek dakwah adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. Materi
dakwah atau ide dasar cerita dalam film ini adalah tentang hadis yang
melarang perempuan untuk Kkeluar rumah dan pentingnya menjaga
batasan-batasan diri sebagai muslimah.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu berkata: Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

Tidak halal (boleh) bagi seorang wanita yang beriman kepada
Allah dan hari akhir safar sejauh sehari semalam (perjalanan)
dengan tanpa mahram (yang menyertainya). [HSR. Imam Bukhari
(Fathul Baari 11/566), Muslim (hal. 487) dan Ahmad 11/437; 445;
493 dan 506]%*

Ada dua kecenderungan dalam memahami teks (hadis), yaitu
pemahaman secara tekstual dan pemahaman secara kontekstual.
Pemahaman secara tekstual biasanya bertumpu pada pemaknaan harfiyah
atau literalis sebuah teks (hadis), sedangkan pemahaman secara
kontekstual biasanya mempergunakan pijakan filosofis empiris,
mempertimbangan situasi dan kondisi masyarakat dalam berbagai aspek

untuk memahami teks.

Berdasarkan arti teks hadis di atas, dapat diambil pemahaman
bahwa perempuan tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa disertai
mahram. Oleh karena itu dengan menggunakan teks hadis di atas, banyak
ulama yang berpendapat bahwa perempuan tidak boleh keluar rumabh,

bahkan untuk berhaji sekalipun kalau tidak disertai mahram mereka.

84“Hukum Safar Bagi Wanita Tanpa Mahram — Almanhaj — Media Salafiyyah Ahlus
Sunnah,” accessed December 31, 2019, https://almanhaj.or.id/2848-hukum-safar-bagi-wanita-
tanpa-mahram.html.
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Pendapat ini misalnya dikemukakan oleh Sufyan al-Tsauri, Abu Hanifah,

dan sebagian ulama Kufah.

Berbeda dengan Abu Hanifah, Imam Syafi’i, al-Nawawi, tidak
memasukkan adanya mahram untuk perempuan yang akan melaksanakan
ibadah haji, tetapi mensyaratkan adanya keamanan bagi perempuan kalau
melaksanakan ibadah haji. Selanjutnya dikatakan bahwa jaminan
keamanan perempuan dalam melaksanakan ibadah haji tidak hanya
tergantung pada adanya mahram yang menyertainya, tetapi dapat juga
dengan sesama perempuan yang dapat dipercaya atau dengan rombongan.
Hal ini berlaku juga untuk perginya perempuan selain untuk melaksanakan

ibadah haji, seperti untuk bisnis, tugas, belajar atau kunjungan lain.

Pendapat Imam Syafi’i yang diikuti al- Nawawi di atas, tampaknya
tidak semata-mata berdasarkan teks dalam memahami hadis di atas, tetapi

sudah menggunakan pendekatan sosiologis.

Sebenarnya, alasan yang sangat kuat mengapa Nabi melarang
perempuan untuk keluar rumah tanpa disertai mahram adalah faktor
keamanan. Dengan demikian hadis di atas dapat dipahami bahwa inti
ajaran yang dapat diambil adalah bagaimana tanggungjawab dari keluarga
dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi siapapun,
terutama bagi kaum perempuan. Bukan sebaliknya, membatasi ruang

gerak kaum perempuan bahkan untuk kepentingan mencari ilmu sekalipun.
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Hal ini menunjukkan bahwa pendapat jumhur di atas ternyata tidak
semata-mata  bertumpu pada pemaknaan teks, tetapi juga
mempertimbangkan alasan serta kondisi masyarakat. Dengan demikian
pola pemahaman secara kontekstual juga dilakukan oleh para ulama untuk

memahami hadis di atas.®®

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Ada dua golongan dari penduduk neraka yang belum pernah aku
lihat: (1) Suatu kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi
untuk memukul manusia dan (2) para wanita yang berpakaian tapi
telanjang, berlenggak-lenggok, kepala mereka seperti punuk unta
yang miring. Wanita seperti itu tidak akan masuk surga dan tidak
akan mencium baunya, padahal baunya dapat tercium dari jarak
sekian dan sekian. (HR. Muslim no. 2128).%°

Terdapat bentuk tabarruj yang dilarang dalam Islam mencakupi
tabarruj jahiliyyah dan tabarruj zaman modern, antaranya ialah:
a.  Mengenakan pakaian tipis dan ketat
b.  Mengenakan wewangian di hadapan laki-laki asing
c.  Berdandan berlebihan
d. Membuka sebagian aurat
e.  Menyambung rambut

f.  Menato anggota tubuh®’

’

85AtiyatuI Ulya, “Konsep Mahram Jaminan Keamanan atau Pengekangan Perempuan,’
Al-Fikr: Jurnal Pemikiran Islam 17, no. 1 (March 1, 2017): 245-255.

®Muhammad Abduh Tuasikal and MSc, “3 Gaya Wanita Yang Tidak Mencium Bau
Surga,” Rumaysho.Com, June 12, 2013, accessed December 31, 2019,
https://rumaysho.com/3414-3-gaya-wanita-yang-tidak-mencium-bau-surga.html.

¥uTabarruj (Berhias) Pada Diri Perempuan,” n.d., accessed December 31, 2019,
http://aineganteng.blogspot.com/2017/05/tabarruj-berhias-pada-diri-perempuan.html.
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Pada materi di atas, penulis ingin menyampaikan bahwa
memperhatikan keamanan itu memang penting. Namun dalam film ini
penulis juga ingin menyampaikan bahwa berada di dalam maupun di luar
rumah sebenarnya bukan menjadi soal utama. Lebih dalam dari itu, penulis
ingin  menyampaikan bahwa yang utama sebenarnya adalah
memperhatikan keamanan, termasuk menjaga keamanan diri perempuan
itu sendiri, dimana ia harus mampu dan mengetahui batasan-batasan ia
sebagai seorang muslimah.

Pesan tersebut dituangkan dalam adegan nyata yang dilakukan oleh
karakter utama film. Dimana karakter utama yang mencari kebenaran
hadis itu dihadapkan dengan karakter dari berbagai latarbelakang.

4. Washilah (Media Dakwah)

Audio visual yaitu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran
atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, film, slide, internet, dan
sebaginya. Washilah (Media dakwah) dalam dakwah ini adalah film itu
sendiri. Media alatuntuk memutarnya bisa menggunakan VCD/DVD player,
laptop/komputer, atau telepon seluler dengan software pemutar video.

5. Thoriqoh (Metode Dakwah)

Dakwah dengan memproduksi film berarti menggabungkan metode bi
al-hal dan bi al-lisdn. Produk yang dihasilkan berupa film fiksi pendek
Daneen, mampu menjangkau madii’ yang banyak dalam waktu singkat yaitu

dengan ditontonkan secara berjamaah.
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Film fiksi pendek Daneenjuga menampilkan keteladanan dari subjek
film, seperti berfikir sebelum bertindak, yang bisa dicontoh oleh penonton.
Metode keteladanan dalam materi dakwah tertentu biasanya akan lebih
mengena di hati madi’ dibandingkan dengan penjelasan lisan saja terlebih
tanpa ada visualisasi.

6. Atsar (Efek Dakwah)

Efek dakwah yang diharapkan dari strategi ini meliputi aspek afektif,
kognitif, dan behavioral. Madii’ diharapkan mampu memahami makna bahwa
sudah seharusnya perempuan menjaga diri dan mengenal batasan-batasan diri
baik di luar maupun di dalam rumah. Bertabayun (mendengar dari kedua sisi)
agar tidak mudah menghakimi, serta mampu berfikir terlebih dahulu sebelum
mengambil keputusan.

Efek yang dicapai atau dirasakan oleh madii’ berbeda-beda,
bergantung pada kemampuan madz’ itu sendiri dalam menangkap pesan
dalam film. Pada uji coba yang dilakukan peneliti, madii’ dapat memahami

maksud dari film yang telah mereka tonton.



